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K etentuan perpajakan yang berlaku menyatakan bahwa pengeluaran untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan yang bukan merupakan objek pajak tidak boleh dikurangkan dari penghasilan
bruto. Bagi Dana Pensiun diatur kemudian bahwa apabila atas biaya yang dikeluarkan untuk mendapat,
menagih dan memelihara penghasilan yang bukan merupakan objek pajak nyata-nyata dapat
diketahui/dipisahkan, maka untuk menghitung biaya atau penghasilan yang bukan merupakan objek pajak
dihitung sesuai kenyataan. Namun untuk biaya-biaya yang sulit untuk dipisahkan digunakan cara
proporsional sesuai ratio penghasilan yang merupakan objek Pajak dengan total penghasilan yang diperoleh.

Penelitian dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis : (1) Pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak
Dana Pensiun tentang ketentuan Pembebanan Biaya secara Proporsional. (2) Kejelasan ketentuan perpajakan
(3) Besarnya pengaruh pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak Dana Pensiun terhadap perhitungan
Penghasilan Kena Pgjak. (4) Besarnya pengaruh pengetahuan dan pemahaman ketentuan Pembebanan Biaya
secara Proporsional terhadap besaran Penghasilan Kena Pajak bagi Dana Pensiun.

Responden penelitian ini berjumlah 34 Dana Pensiun yang diambil secara purposive sampling. Hipotesis
diuji dengan menggunakan pendekatan statistik korelasi Pearson Product Moment dan Korelasi Parsia
antara variabel-variabel penelitian.

Dan hasi| penelitian dapat diketahui bahwa 79.4% responden telah mel aksanakan sendiri perhitungan
penghasilan kena pajak dengan cara pembebanan biayanya secara proporsional. Sekitar 76,3% responden
menyatakan bahwa perhitungan pembebanan biaya secara proporsional yang dilaksanakan oleh responden
dikoreksi oleh fiskus saat dilakukannya pemeriksaan. Sejumlah 53% responden setuju dan 9% sangat setuju
bahwa faktor pajak dan faktor akuntansi secara bersama-sama berpengaruh terhadap perhitungan
penghasilan kena pajak. Dengan tingkat Korelasi Parsial sebesar 0.78 menggambarkan kuatnya huhungan
antara pengetahuan dan pemahaman tentang Pembebanan Biaya secara proporsional terhadap perhitungan
penghasilan kena pajak. Sertanilai determinasi ganda sebesar 60.8% menunjukkan besarnya pengaruh
pengetahuan dan pemahaman ketentuan pembebanan biaya secara proporsional terhadap besaran
penghasilan kena pajak .

Beberapa saran dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah : (1) Untuk mendorong tingkat kebenaran dan
keakuratan data Surat Pemberitahuan Tahunan Pagjak Penghasilan Badan wajib Pajak Dana Pensiun, perlu
dikeluarkan ketentuan perpajakan yang lebih mengikat dan kuat kedudukan peraturan perpajakannya. (2)
Pedoman perhitungan pembebanan biaya secara proporsional perlu dibuat secaralebih detail dan Iebih tegas
dengan contoh perhitungan yang lebih kongkret. (3) Pedoman pemisahan pencatatan penghasilan yang
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merupakan Penghasilan Kena Pgjak dan penghasilan yang dikecualikan sebagai objek pajak bagi wajib
pajak Dana Pensiun, perlu dipertegas dengan detail dan contoh kongkret. (4) Pedoman pemisahan
pencatatan penghasilan yang merupakan penghasilan objek pajak dan penghasilan yang dikecualikan
sebagai objek pajak bagi wajib pajak Dana Pensiun, serta pemisahan biaya-biaya yang terkait dengan
penghasilan tersebut masing-masing, perlu didukung dengan Standar Akuntansi K euangan atau Peraturan
tentang Penyusunan Laporan Keuangan Dana Pensiun yang diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan.



